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Abstract : Tliis study analvze the conflict in control become the radical conflict
at pekraman village. The aim of this study is (1) Identifving the source of
conflict causer.(2). Knowing wunconfrolled and destroving radical conflict
can be occurred.(3). Approach pattern used can lead the conflict to grow
the dyvnamics in custom countryside and obviate the conflict toward radical
and damage. This writing method represent result of book research { library
research ) therefore all datas are secondary data in the form of books,
Journal and newspaper: The analvsis is use descriptive technical analysis by
depicting all velated variable with an eve to wrifing, and then to be analyzed
in response to problems raised. The result of this research indicate that the
Jactors that causing conflict in control be come the radical conflict by force
is come from : first, group of society lias cvystal into contrary groups in each
perceplion, assess the confidence and self regard The tendency condition
that happened consisted of the adversative group of majority group with the
minority group. Second, bendesa pekraman and the head of countivside of
the other in infend or not has biased of majority group by taking cober from
awig-awig (the rules) of pekraman village. Third, its blocked communications
of both the adversatives. Each groups strong with their perception, assess the
confidence and self regard The approach pattern in conflict management.
First, evasion patfern cover an attitude of surrender, withdrawing, spreading
and soothing. Second, approach pattern cover the wayv of confrontation,
compromise and negotiation.

Keywords : Conflict In Control, Radical Conflict, The Evasion. Pattern, The
Approach Pattern.

A. PENDAHULUAN masyarakat. Tanpa rasa sebagai
1. Latar Belakang Masalah masvarakat Bali memiliki budava

Peristiwa mengenaskan dan tersohor, seperti tat twam asi, tri
memilukan telah terjadi pada satu kava parisuda, tri hita karana,
desa di kabupaten Klungkung. Suatu ahimsa dan karma phala sepert
kelompok mas’yrakat dengan emosi tidak ada  maknanya. Berarti
tidak terkendalikan, kebencian vang masyarakat desa tsb, mengalam

mendalam melakukan tindakan ke-
kerasan dengan merusak, membakar
dan menganiava kelompok tertentu

konflik bersifat radikal dengan cin
cepat. tidak terkendali dan merusak
dari kelompok masyarakat tertentu

84 FORUM MANAJEMEN, Volume 6, Nomor 2, Tahun 2008




terhadap kelompok masyarakat lain
yvang minoritas.

Konflik radikal dan merusak
akan menumbuhkan trauma vang
mendalam bagi masyarakat vang
terlibat. Terutama anggota keluarga
vang tidak tahu menahu dengan
persoalan vang dihadapi dan tidak
pantas untuk terlibat seperti anak-
anak, orang tua sudah jompo dan 1bu
rumah tangga vang sehari-harinya
sibuk  bekerja  untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari yang dirasakan
semakin berat. Dalam benaknva
akan tertanam rasa kecewa, sedih
dan trauma diberlakukan tidak adil
dan tidak habis pikir mengapa ada
krama Bali tega berbuat terhadap
sesama padahal sering bertemu dan
berinteraksi sosial untuk bersama
hidup dalam satu wilayvah desa
pekraman.

2. Tujuan

Studi in1 bertujuan antara lain untuk:

1. Mengidentifikasisumberpencetus
konflik.

2. Mengetahu konflik radikal tidak
terkendali dan merusak bisa
terjadi.

3. Pola pendekatan vang digunakan
agar konflik dapat diarahkan
menumbuhkan dinamika dalam
desa adat dan menghindarkan
konflik menuju kearah radikal
dan merusak.

3. Metode Pendfsan

Penulisan ini merupakan hasil
penelitian pustaka (library research)
oleh karena itu semua data adalah
data sekunder berupa buku-buku,
jurnal dan surat kabar.

Analisa menggunakan teknis
deskriptif analisis dengan cara
menggambarkan semua variabel vang
terkait dengan  tujuan penulisan,

kemudian dianalisis sebagai jawaban
atas permasalahan vang diajukan.
Mengingat penelitian 1ni  adalah
penelitian pustaka, dimplementasi-
kan dan terjadi dalam kehidupan
masvarakat desa pekraman, juga
bukan membuktikan hubungan sebab
akibat, maka penggunaan hipotesis
tidak diperlukan.

B. PEMBAHASAN
1. Karakteristik Desa Pekraman

Desa Pekraman  merupakan
suatu organisasi non profit tingkat
desa di Bali vang memiliki otonomi
khusus untuk menangani kehidupan
adat dan  keagamaan meliputi
wilavah pawongan, palemahan
dan parahyangan. Ciri khas vang
ditunjukkan organisasi in1 adalah
orientasi dan tujuan ingin dicapai non
profitoriented berupa aktivitas sekala
dan niskala dalam wilavah desa adat
dan bersentuhan langsung dengan
nilai kepercayaan dan kevakinan dari
tiap krama desa.

Pada organisasi profit oriented
relatif lebith mudah mengantisipasi
ataupun mcnanggulgi konflik-
konlli!” vang terjadi. Faktor pencetus
konflik relatiftransparandan rasional,
sepeiti reward, persepsi terhadap
proses dan tujuan, pembagian tugas,
wewenang dan tanggung jawab.
Sedangkanuntuk desapekraman faktor
pencetusnya terkait langsung dengan
nilai kepercayvaan dan kevakinan
dengan pandangan cendrung abstrak
dan sulit dipahami secara rasional,
tertutup dan  egoisme  tinggi,
ditambah lagi dengan didomplengi
sarat kepentingan pribadi, kelompok/
soroh dan politik. Seperti yang
diungkapkan oleh Walton (1989)
konflik dibedakan menjadi dua jenis :
pertama, konflik karena “ Substantive
hsue * seperti perselisihan bersumber
dari pencapaian tujuan, sarana, serta
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persaingan  untuk  mendapatkan
kekayaan dan kekuvasaan. Kedua,
konflik karena “ Emotional Issue *
dalam hal in1 berhubungan dengan
kevakinan dan perasaan-perasaan
negatif dari  setiap pihak amat
mempengaruhi timbulnva konflik.
Apabila timbul konflik disebabkan
oleh issu emosinal cendrung konflik
mengarah  kekerasan dan  sulit
diprediksi kapan akan terjadi. Kondisi
tsb hampir sama dengan karakteristik
desa pekraman vang ada di Bali.

2. SUMBER PENCETUS

KONFLIK
Masalah kontlik dalam
suatu orzanisasi sudah pasti akan
dihadapi  seperti lingkup negara,
bisnis ,organisasi non profit ataupun
organisasi mempunyail lingkup
kegiatan  relatif  kecil dengan

keterlibatan sumber dava terbatas
konflik tidak bisadihindari. Kenyataan
menunjukkan bahwa sumber konflik
bukan bersumber dari peralatan dan
teknik operational. Tetapi pemegang
titik sentral adalah perilaku manusia
vang terlibat dalam kegiatan vyaitu
manajemen dan pengolahan serta
pemanfaatan berbagai sumber yang
dimiliki. Sumber dava manusia vang
terlibatdidalam baik berperan sebagai
pimpinan ataupun anggota berperan
sama pada timbulnva konflik.
Konflik dapat didefinisikan
sebagai tindakan vang menentang
dalam situasi biasa atau sebagai
suatu kesenjangan antara berbagai
tujuan dan kepentingan dalam suatu
sistem sedemikian rupa sehingga
menimbulkan pertentangan. Sistem
di sini dapat berupa ikatan keluarga.
hidup-. bertetangga, berkelompok
ataupunorganisasi. Menurut Handoko
(1997), konflik merupakan ketidak
sesuaian antara dua atau lebih anggota
atau kelompok-kelompok organisasi

organisasi vang timbul karena adanya
kenvataan bahwa mereka harus
membagi sumber-sumber dava vang
terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja
karena kenyataan bahwa mereka
mempunyai perbedaan status, tujuan,
nilai atau persepsi.

Sumber - pencetus konflik
ditimbulkan oleh berbagair hal

pertama. kekuatan-kekuatan vang
kurang lebih sama dan saling
bertentangan  yang  berhubungan

dengan organisasi muncul dan
perbedaan mengenai masalah™ dan
tujuan. Kedua, perbedaan dalam
pendekatan dan  harapan  satu
terhadap lainnya. Ketiga, perbedaan
kepentingan mengenal pembagian
kekuasaan  dan  tanggungjawab.
Keempat, perbedaan mengenai nilai
atau persepsi terkait langsung dengan
kevakinan dan kepercavaan.

Akibat konflik akan terjadi
kemandegan komunikasi, kecurigaan
antar individu maupun kelompok,
akibatnya  suasana desa  tidak
kondusif. Bila akumulasi konflik
menjadi radikal dan tidak terkendali,
pada akhirnva akan menimbulkan
kekerasan tentunva akan merugikan
krama secara keseluruhan.
Dampaknya desa pekraman dapal
pecah dan sulit digerakan serta
kesulitan dalam melakukan tindakan
untuk  menvatukan persepsi  dan
krama desa pekraman.

Faktor-faktor pencetus konflik
terkendali menjadi konflik radikal
dengan kekerasan bersumber dari

pertama,  kelompok-kelompok
masyarakat desa sudah mengkristal
menjadi kelompok saling berlawanan
berdasarkan persepsi, nilai kevakinan
dan  harga diri masing-masing.
Kecendrungan kondisi yang terjadi
kelompok vyang berlawanan terdir
dari kelompok mavoritas dengan
kelompok minoritas. Kedua, bendesa
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pekraman dan pimpinan desa vang
lainnyva secara sengaja atan tidak
memihak kelompok mayoritas dengan
berlindung  dibawah  awig-awig
desa pekraman. Ketiga, buntunva
komunikasi  dari  kedua  pihak
vang berlawanan. Masing-masing
kelompok kukuh dengan persepsi,
nilai kevakinandanhargadiri. Tambah
runyam lagi dilatar belakangi dan
didorong .oleh persaingan pribadi,
kelompok/soroh dan politik.

Apabila situasi dan kondisi
diatas terjadi dalam satu desa
pekraman maka secara signifikan
konthik radikal dengan kekerasan
akan terjadi.

3. PERANAN BENDESA ADAT

Dalam memanajemeni konflik
karakter, wawasan dan tingkat
pendidikan dari orang vang terlibat
dalam konflik baik sebagair krama
disatu  pihak  dengan  bendesa
pekraman dilain pihak memainkan
peranan penting, khususnya wawasan
dan gava kepemimpinan bendesa
pekraman. Kepemimpinan bendesa
pekraman merupakan salah satu faktor
pencetus konflik dan juga berperanan
dominan dan vital sebagai faktor
untuk mencari jalan keluar dalam
mengatasi suatu konflik.

Kepemimpinan seorang bendesa
pekraman dianggap berhasil, sebagai
salah satu indikator apabila mampu
mewujudkan kesatuan cara pandang
bahwa kepentingan terhadap ajeg
desa pekraman diatas kepentingan
individu, kelompok/soroh maupun
politik. Agar kondisi demikian dapat
diciptakantergantung dari kredibilitas
dan integritas sebagai pimpinan
mehputi  kewibawaan, kemampuan
mevakinkan krama dan menciptakan
hubungan vang harmonis dalam
seluruh komponen vang terlibat di
desa pekraman,

Dalam  usaha  mewujudkan
keadaan tersebut salah satu faktor
terpenting adalah kemampuan

bendesa pekraman untuk menerapkan
gavakepemimpinannya. Keberhasilan
menerapkan gava Kepemimpinan
tergantung dan kemampuan melihat
situasi dan kondisi krama seperti
memahami kekuvatan dan kelemahan
krama, kepribadian. karakteristik
desa pekraman, tingkat kebutuhan
serta kecendrungan sikap dan reaksi
krama dan secara terus menerus
memantau juga proaktif untuk
mencegah konflik terkendali menjadi
konflik radikal dengan kekerasan.

4. MANAJEMEN KONFLIK

Konflik dapat berpengaruh baik
atau jelek, tetapi konflik adalah suatu
kondisi vang alamiah dalam suatu
organisasi, bendesa pekraman harus
dapat menerima situasi semacam 1ini
dan memberikan perhatian tersendiri
untuk dapat menetapkan cara yang
tepat, bagaimana konflik tersebut
dapat  dikelola, terutama dapat
mencegah dan mengantisifas: konflik
menjadi radikal dengan kekerasan.

Terdapat beberapa tahap dalam
proses manajemen konflik vyang
dapat digunakan bendesa pekraman
dalam menvelesaikan konflik vang
terjadi antara krama dengan krama,
kelompok/ soroh dengan kelompok/
soroh.

Menurut Udai Pareek
(1986), ada dua pola pokok dalam
memanajemeni  konflik. Pertama
pola penghindaran meliputi sikap
pasrah, menarik diri, penvebaran dan
penenangan. Kedua, pola pendekatan
meliputi cara konfrontasi, kompromi
dan negoisasi.

a. Pola Penghindaran
1) Sikap pasrah, cara ini menerima
konflik dengan perasaan ketidak
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2)

3)

berdaya. Konflik  dipandang
sebagal bagian dari kenyvataan,
muncul dari suatu pendirian tidak
masuk akal sehingga konflik
diabaikan dan diserahkan pada
nasib, diharapkan konflik akan
terpecahkan dengan sendirinva
pada waktunva.

Menarik Diri, bentuk laindaricara
penghindaran adalah menjauhi
situasi  konflik karena antar
kelompok saling bertentangan
dalam keadaan emosional. Maka
salah  satu  kelompok dapat
menarik diri secara fisik. termasuk
pengaturan lokasi yang terpisah.
Disamping 1tu  penarikan din
dapat dilakukan dengan membuat
suatu awig-awig melalui berbagai
pengaturan  untuk  membatasi
interaksi dengan kelompok vang
diajak bertentangan. Kemudian
diciptakan adanva keterbukaan

dar1 kedua belah pihak untuk
bekerja sama mencari jalan
keluar.

Penyebaran , bila krama vang
terlibat dalam konflik merasa
bahwa beberapa pokok persoalan
emosional ada dalam konflik dan
emosi itu terlalu tinggi. Maka
mereka akan membiarkan emosi
itu reda terlebih dahulu, sebelum

mempelajari  pokok persoalan
sebenarnva untuk mencari
pemecahan.

Satu cara untuk menvebar emosi
vang tinggi dalam suatu konflik
adalah mempercayakan diri pada
waktu untuk menvelesaikannva.
Dalam perjalanan waktu, emosi-
emosi itu dapat menjadi tenang
dan kelompok-kelompok siap
menghadapi persoalan pokok dari
konflik mereka.

Bentuk lain dari  penyebaran
adalah dengan membangkitkan»
perasaanvang menvenangkan dari

kelompok vang bertikai. Sama-
sama mempunval kepentingan,
ketergantungan dan kebersamaan.
Dava tarik semacam ini1 dapat

membantu  mengatasi  konflik
yvang emosional.

4) Penenangan, ketika suatu
kelompok sedang mengalami

suatu konflik dengan kelompok
lain diluar desa pekraman dan
melihat konflik itu menyusahkan
serta menganggu, mungkin akan
menyetujui beberapa tuntutan dari
kelompok diluar desa pekraman.
Dengan  pemberian  konsensi
diharapkan kelompok diluar desa
pekraman akan puas dan konflik
akan selesai.

b. Pola Pendekatan
1) Konfrontasi

Apabila ada satu kelompok
menganggap bahwa kelompok
lain / luar sebagai lawan terhadap
kepentingannya atau sebagai pihak
vang kurang rasional dan tidak masuk
akal, dapat dipakai cara konfrontasi
(memerangi persoalan pokok untuk
mendapatkan pemencahan).

Cara in1 akan mengarah pada
kondisi kalah menang, bagaimana
suatu  kelompok menghancurkan
kelompok lain/luar supaya kelompok
luar tersebut menjadi lemah dan
kalah. Cara konfrontasi bercirikan
kekerasan vang memungkinkan gagal
mencapai jalan keluar. Beberapa ahli
berpendapat bahwa orang-orang
melakukan penawaran (bargaining)
sangat mengandalkan taktik-taktik
menekan, hasilnva adalah kegagalan
untuk mencapai suatu persetujuan.
2) Kompromi dan Negoisasi

Ada dua pendekatan vang
langsung menghadapi konflik,
memakai  langkah - langkah
positif guna mengetahui masalah
dan mendapatkan pemecahan-
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nya. Kompromi dilakukan untuk
menghindarn  terjadinya kehilangan
muka dari kelompok vang berkonflik
sehingga tidak ada kalah atau menang.
Kompromi ini dilakukan dengan
tawar menawar, tapi jika kelompok
berkonflik tidak tertarik dengan
tawaran vang dilakukan maka dapat
dilakukan arbitras: dar pihak ketiga
sebagail kelompok penengah, dengan
melakukan aktivitas vang dapat-
diterima kedua belah pihak. Hasil dan
kompromi sering kurang memuaskan,
proses berlarut-larut konflik tidak
dapat terpecahkan. hanva tertunda
untuk sementara waktu.

Negoisasi, merupakan jalan
keluar wvang paling memuaskan
dapat terjadi apabila kalau kedua
kelompok  secara  bersama-sama
menghadapi masalah dan mencari
jalan pemecahannya.

Pola pendekatan diatas sudah
tidak efektif lagi kalau hanya
dimediasi oleh bendesa pekraman dan
tokoh masyarakat desa,, jika kondisi
konflik sudah mengarah menjadi
konftlik radikal dan sulit diatasi secara
internal. Paling utama dan mendasar
dari persepsi salah satu dan kelompok
bertikai bendesa pekraman dan tokoh
masvarakat desa sudah tidak netral
lagi. Untuk mengatasi masalah itu
bendesa pekraman harus proaktif
untuk mencari mediasi kepada pihak
ketiga wvang berkompeten, seperti
organisasi desa pekraman diatasnya,
camat atau kalau perlu bupati vang
bisa mengayvomi semua pihak. Jangan
peristiwa kekerasan sudah terjadi
baru melibatkan pihak ketiga tentunya
perlu waktu lama, berlarut-larut dan
konflik tidak dapat dipecahkan secara
tuntas.

Beberapa ahli  berpendapat
bahwa pemecahan suatu
konflik,»pola-pola yang digunakan
tidak akan selalu sama untuk tiap-

tiap konflik. Dapat saja terjadi pola
penghindaran melalui penarikan diri,
penvebaran ataupun penenangan
dapat lebih berhasil guna pada suatu
konflik tertentu dibandingkan dengan
pola pendekatan melalui konfrontasi.
kompromi ataupun negoisasi.

Begitu pula sebaliknya
dapat saja terjadi pola pendekatan
melalui konfrontasi. kompromi
maupun negoisasi lebih berhasil
guna dibandingkan dengan pola
penghindaran melalui penarikan diri,
penvebaran ataupun penenangan pada
situasi, kondisi dan perkembangan
konflik tertentu.

Sehingga penggunaan suatu pola
untuk mengatasi suatu konflik akan
tergantung dari situasi, kondisi dan
perkembangan konflik itu sendiri.
Paling utama adalah kemampuan
dan pengalaman menghadapi suatu
konflik baik itu pihak-pihak terlibat
langsung dalam konflik 1tu sendiri

ataupun  pihak  ketiga  sebagai
penengah.

C. PENUTUP

l. nlmhcr pencetus konftlik

ditimbulkan oleh berbagai hal
pertama, kekuatan-kekuatan
vang kurang lebih sama dan
saling bertentangan yang
berhubungan dengan organisasi
muncul dari perbedaan mengenai
masalah dan tujuan. Kedua,
perbedaan dalam pendekatan dan
harapan satu terhadap lainnya.
Ketiga, perbedaan kepentingan
mengenai pembagian kekuasaan
dan tanggungjawab. Keempat,
perbedaan mengenar nilai atau
persepsi terkait langsung dengan
kevakinan dan kepercavaan.

2. Faktor-faktor pemicu konflik
terkendali menjadi konflik
radikal dengan kekerasan
bersumber dari pertama,
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3.

kelompok-kelompok masyarakat
desa sudah mengkristal menjadi
kelompok saling berlawanan
berdasarkan persepsi, nilai
kevakinan dan harga diri masing-
masing. Kecendrungan kondisi
vang terjadi  kelompok wvang
berlawanan terdiri dari kelompok
mavoritas  dengan  kelompok
minoritas. Kedua, bendesa
pekraman dan pimpinan desa vang
lainnya secara sengaja atau tidak
memihak kelompok mavoritas
dengan berlindung dibawah awig-
awig desa pekraman. Ketiga,
buntunya komunikasi dari kedua
pthak vang berlawanan. Masing-
masing kelompok kukuh dengan
persepsi, nilai kevakinan dan
harga diri.

Kepemimpinan seorang bendesa

pekraman  dianggap  berhasil.
sebagar  salah  satu indikator
apabila  mampu mewujudkan
kesatuan cara pandang bahwa

kepentingan terhadap ajeg desa
pekraman diatas Kepentingan
individu, kelompok/sorochmaupun
politik. Agar kondisi demikian
dapat diciptakan tergantung dan
kredibilitas dan integritas sebagai
pimpinan meliputi kewibawaan,
kemampuan mevyakinkan krama

dan  menciptakan  hubungan
vang harmonis dalam seluruh
komponen vang terlibat didesa
pekraman.

Pola pendekatan dalam
memanajemeni konflik. Pertama,
pola  penghindaran  meliputi
sikap pasrah, menarik diri,
penvebaran dan  penenangan.

Kedua, pola pendekatan meliputi
cara konfrontasi, kompromi dan
negoisasi.
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